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ABSTRAK

Penelitienn tai menpudi apakah terdapet lnbungan aouara profesionalisme awditor
(eicerminkan  dengan lima dimensi, vative pengabdian ferfadap profes,
kewaithan sostal. kemandirian, kepercava terhadap peraturan profesi dan
hubungan dengan sesama profesiy dengon pertimbungan tinghar mareriolitas
Respanden penelitian ini adalel pora profesional yvang bekeria pada KAF i kota
Padeng, Kuisioner digunakan sehagal alat watud menguknre variabel penelitian,
Hipotesis  divfi dengan  menggunakan  metode paramerik Pearson. Hasil
pengniion menunjukkan halnva variabel profesionalisme anditor berfubungan
secara sigrifikan dan positlf dengan periimbangan Hngkat materiafitas dalan
proses pengoandifan faporan kenangan, Vang difuminklkan ofeh nilul i) sebesar
0,467 Hubungan fersehue menuniukkean bolnea semakin auditer i memilif
dedikasi vamg tingei terhadap profesi, kesadaran vang tinggi hafwa projesi
anditar adalall profesi vang dipereava oleh masyarakat, sikap mental mandiv,
kevakingn terhadap kaalitay diri dan rekan seprofesi pang Sama-sama memaham!
pekerjaan penganditan dan memiliki refasi dengan sesama rekan seprofesi yang

Ty, alan daped membual pertimbangan Gnghat materialitas vang lebil baik,

Koata kunci © Pengabdian pada Profesi, Kewajiban Sosial, Kemandirian,
Kepercayaan terhadap Profesi, Hubungan dengan Sesama

Prafesi, Materialitas.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Audit atas laporan keuangan sangat diperlukan terutama bapgi perusahzan
berbadan hukum berbentuk persercan terbatas yvang bersifat terbuka (PT-Thk).
Dalam bentuk badan usaha in1, perusahaan dikelola oleh manajemen profesional
vang ditunjuk oleh para pemegang saham sebagar pemilik perusabaan dan akan
diminta pertanggungjawabannya atas dana yang dipercayakan kepada mereka.
Para pemegang saham akan meminta pertanggungjawaban dalam bentuk laporan
kevangan Demikian pula dengan perusabasn perscorangan maupun perusahasan
berbadan hukum lain yang memiliki pihak-pihak di luar manajemen yang
berkepentingan terhadap perusahaan, merekz membutohkan informasi yang
disajikan manajemen dalam laporan sebagai dasar pembuatan keputusan Laporan
keuangan yang dibuat oleh manajemen dan  merupakan tanggungjawab
manajemen perlu diaudit oleh pikak ketiga yang independen, dalam hal ini zuditos
eksternal, karena:(a) adanva perbedaan kepentingan antara manajemen perusahaan
dengan pibak luar perusahaan schingga diperlukan prhak ketiga yang dapat
dipercava, (b) ada kemungkinan terdapat kesalahan dalam laporan keuangan baik
vang disengaje atay wdak disengaja. (o) dibarapkan adanya keyakinan para
pemakai laporan kevangan yang telah diaudit dan mendapat opini shguedtfed
tersebut, bebas dari salah saji matenal dan disajikan sesum dengan prinsip

akunlans diferima wmum.



Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyvajian Laporan Kevangan menvebutkan
terdapat empal karakteristik pokok vang membuat informasi Japoran kevangan
dapat berpuna bagi pembuatan keputusan, yaituw: dapat dipahami, relevan, andal
dan dapat diperbandingkan. Untuk sampai pada karakeeristik eelevan dan andal
tersebut dibutuhkan andit oleh auditor eksiemal.

[M cra globalisasi sekarang ini bisnis tidak lagi mengenal batas nepar,
schingga kebutuhan akan laporan keuangan yang dapat dipercava tidak dapal
dielakkan lapi. i samping itu banyak pihak menjadikan profesi auditor sebagai
profesl vang independen terbadap pemeriksaan dan pendapat vang diberikan
terhadap laporan kewangan. Oleh karena itu, profesionalisme menjadi tuntutan
utama bapi auditor ekstemal,

Hall R (dalam Winda, 2005:13) mengungkapkan ada lima dimensi vang
menggambarkan profesionalisme pada eksternal auditor, waitu: (1) penpabdian
pada profesi, {2) kewajiban sosial. (3) kemandirian, (4) kepercayaan terhadap
peraturan profesi, dan (3) hubungan dengan rekan seprofesi. Eksternal auditor
yang memiliki profesiopalisme yang Unppi akan memberikan kontribusi vang
dapat dipereaya olch para pengambil keputusan. Untuk memenuhi perannya vang
membutubkan tanggungjawab yang besar, eksternal auditor harus mempunyai
wawasan yang luas dan pengalaman yang memadal sebagai eksternal auditor,

Dalam melaksanakan audit, eksiemal auditor mengacu pada standar yvang
telah ditetapkan dalam Standar Auditing. Salab satu standar yang harus dipenuhi

dalam pekerjaan audit adalah perencanaan awdit. [N dalam perencanaan audic
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BAB VY

PENUTUP

a1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data seperii vang lelah divraikan dalam BAB TV

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikul:

Variabel profesionalisme auditor berhubungan signifikan dengan variabel
perlimbangan tingkat materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai Pearson (r)
sebesar 0,467 dengan probabilitas 0,001 (p < 0,005).

Variabel dimensi profesionalisme auditor, vaitu pengabdian terhadap
profesi, kewajiban sosial, keyakinan terhadap profesi dan bubungan
dengan  scsama rekan  profesi  berhubungan  signifikan  terhadap
pertimbangan tinpkat materialitas dengan probabilitas kurang dan 0,005,
Terdapat korelasi yang positif antara variabel profesionalisme auditor
denpan pertimbangan tinpkat materialitas; amtara variabel pengabdian
terhadap profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakiman terbadap
profesi dan hubungan dengan sesama rekan profesi denpan variabel
pertimbangan tingkat materialitas. Korelasi yang positf antara vanabel
independen dan variabel dependen tersebul menunjukkan bahwa semakin
tingei  profesionalisme  scorang  auditor maka akan semakin lepat
pertimbangan auditor terhadap materialitas dalam pengauditan laporan

keuangan, Semakin tinggi penpabdian terhadap profesi dan hubungan
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